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Abstract: This research is based on two formulations of the problem, namely
tirst, how hadith al-Itki according to the Mufassir. Secondly what are the
Implications of Hadith al-Iftki According to Muhammad 'Ali al-Sabuny in
Tafsir Rawa'iu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an. Js. An-Nur
verses 22-26. This research is included in non-empirical research that uses a
type of research with the library research method and the study is presented
descriptively analytically. The method used in the Tafsir Rawa'iu al-Bayan
1i Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur'an is one of the thematic interpretations,
so the author tries to explain the opinion of 'Ali al-Sabuny in interpreting
Hadith al-Itki, by combining the opinions of classical scholars'-ulama’, and
understanding the meaning in detail. Therefore, the author is interested in
understanding the details of the story of Hadith al-Ifki according to
Muhammad 'Ali al-Sabuny, and to add insight the author contains the
interpretation of Hadith al-Ifki in the context of classical interpretation. The
conclusion of the research that has been carried out is that, Muhammad 'Ali
al-Sabuny in interpreting Hadith al-Ifki, focuses more on the wisdom of its
occurrence rather than describing the historical story as contained in other
books, because thus al-Sabuni focuses on the interpretation of An-Nur verses
22-26.

Keywords: adith al-Itki, Tatsir Rawa'iu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam
Min al-Qur'an, Muhammad 'Ali al-Sabuny.
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Abstrak: Penelitian ini didasarkan pada dua rumusan masalah yaitu pertama,
bagaimana Hadith al-Ifki menurut para Mufassir. Kedua apa Implikasi
Hadith al-Itki Menurut Muhammad ‘Ali al-Sabuny dalam Tafsir Rawa’iu al-
Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an. QS. An-Nur ayat 22-26.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-empirik yang menggunakan
Jjenis penelitian dengan metode library research (penelitian kepustakaan)
serta kajiannya disajikan secara deskriptif analitis. Adapun metode yang
digunakan dalam Tafsir Rawa’iu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an merupakan salah satu dari penafsiran secara tematik, sehingga
penulis berusaha memaparkan pendapat ‘Ali al-Sabuny dalam menafsirkan
Hadith al-Itki, dengan cara memadukan pendapat ulama’-ulama’ klasik, dan
pemahaman makna secara detail. Karna itu penulis tertarik memahami detail
dari cerita Hadith al-Ifki menurut Muhammad ‘Ali al-Sabuny, dan untuk
menambah wawasan penulis memuat penatsiran Hadith al-1fki dalam kontek
tafsir klasik. Adapun kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah,
Muhammad ‘Ali al-Sabuny dalam menafsirkan Hadith al-Itki, lebih fokus
pada hikmah kejadiannya bukan memaparkan dari kisah sejarah seperti yang
dimuat dalam kitab-kitab lain, karena dengan demikian al-Sabuni fokus
dalam penafsiran surat An-Nur ayat 22-26.

Kata Kunci; adith al-Itki, Tafsir Rawa’iu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam
Min al-Qur’an, Muhammad ‘Ali al-Sabuny.

Pendahuluan

Salah satu moment yang diabadikan dalam al-Qur’an, adalah peristiwa
Hadith al-Itki yang Secara umum Hadith al-Ifki selalu dinisbatkan dengan
Umul Mukminin Sayyidah Siti ‘Aisyah Radiyallahu ‘Anha. Peristiwa ini
terjadi pada saat perang Bani Mustaliq. Dan dibalik peristiwa ini tak lain
adalah rekayasa dari kaum munafik yang ingin memporak porandakan agama
Islam.

Hadith al-Ifki ini tak lepas dari peran orang munafik yang ingin
memporak porandakan agama Islam, yang di ketuai oleh tokoh munafik yaitu
Ubay ibn Salul. Mereka berlomba membuat kejahatan dan memicu rasa resah
dan guncangan pada kaum muslimin, mereka sering membuat bualan-bualan
yang sangat buruk tentang pribadi Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alayhi wa
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Sallam." Dan peristiwa Hadith al-Ifki merupakan kesempatan baik bagi
kaum munafik untuk menghancurkan umat Islam khususnya menjatuhkan
martabat Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alayhi wa Sallam.

Isu-isu miring dari hari ke hari semakin menjadi-menjadi. Hari-hari
Aisyah kini hanya diisi dengan isak tangis dan do’a. Berharap agar Allah
Subhanahu wa Ta’ala membuka kebenaran atas fitnah yang menimpanya. la
tak dapat terus begini, dan tak mungkin baginya hidup jauh dari kasih sayang
sang suami tercinta. Sampai akhirnya Allah Subhanahu wa Ta’ala
menurunkan ayat yang menjelaskan tentang kebenaran berita bohong
tersebut.

Tafsiran dari Hadith al-Ifki merupakan penafsiran yang sangat panjang,
karena berkaitan dengan berbagai hukum dan pemeran-pemeran penting
didalamnya. Dari hal tersebut, penafsiran terkait Hadith al-Ifki ini sudah
banyak ditafsirkan oleh mufassir mulai zaman klasik hingga masa kini
termasuk Hadith al-Itki Dalam Tafsir Rawa’iu al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-
Ahkam Min al-Qur’an Karya Muhammad‘Ali al-Sabuny”. Sehubungan
dengan hal tersebut, disini penulis akan membahas tentang ~Hadith al-Ifki
Dalam Tafsir Rawa’iu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an. QS.
An-Nur ayat 22-26 Karya Muhammad ‘Ali al-Sabuny”

Dalam kitab “Hadith al-Ifki Dalam Tafsir Rawa’iu al-Bayan Fi Tafsir
Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an Karya Muhammad ‘Ali al-Sabuny” cara
menfsirkannya dengan memadukan metode lama dengan kekuatan dan
kepadatan materinya, dipadukan dengan metode baru dengan ciri kemudahan
dan kesimpelannya. Sehingga kitab ini dapat dipelajari dengan materi yang
sistematis dan detail, namun tetap mempertahankan ketajaman Materinya.?

Secara umum, kandungan di dalam kitab Tafsir Rawa’iu al-Bayan Fi
Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an Karya ‘Ali al-Sabuny mengandung
keajaiban ayat-ayat hukum yang ada di dalam al-Qur’an. Kitab ini terdiri
dari dua jilid besar, ia termasuk kitab terbaik yang pernah ditulis perihal ini
disebabkan kitab ini telah dapat menghimpun karangan-karangan klasik
dengan isi yang melimpah ruah serta ide dan pikiran yang subur. Kemudian

'Shafiyyurahman al-Mubarakfury, Sirah Nabawi, 419.
>Muhammad ‘Ali al-Sabuny, Tafsir Rawa’iu al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an, (Kairo: dar al-Ilmiyah, 2004),1-4.
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dipadukan dengan karangan-karangan modern dengan gaya yang khas dalam
segi penampilan, penyusunan.

Terdapat dalam salah satu Bab dalam Kitab Tafsir Rawa’iu al-Bayan fi
Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an yang berbunyi “cl§) Zis Jlicl & dj
sini menjelaskan penafsiran QS. An-Nur Ayat 22-26, yang merupakan
penjelasan dari dampak atau balasan kepada kaum munafik setelah
menyebarkan Hadith al-Itki kepada Siti ‘Aisyah Radiyallahu ‘Anha, istri
Nabi Muhammad Sallallahu ‘Alayhi wa Sallam.

Kandungan Makna Dalam QS. An-Nur Ayat 22-26 Menurut Muhammad
‘Ali al-Sabuny 3

Dalam QS. An-Nur ayat 22-26, menjelaskan beberapa dampak setelah
dibebaskannya ‘Aisyah dari tuduhan-tuduhan yang dibuat oleh kaum
munafik. Adapun kandungan ayat yang dijelaskan dalam kitab kitab Tafsir
Rawa’iu al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an sebagai berikut:

a. Menggambarkan seseorang sebagai orang yang saleh diperbolehkan
jika itu tidak mengarah pada kesombongan.

b. Jika seseorang bersumpah tidak akan pernah melakukan baik, maka
tebuslah sumpah dengan tetap melakukan kebaikan.

c. Suatupengampunan yang dilakukan oleh seseorang yang tersinggung
atau tersakiti maka hal tersebut merupkan manifestasi keimanan
yang sempurna.

d. Pencemaran nama baik kepada wanita yang tidak bersalah maka hal
itu merupakan dosa besar dan dimurkai Allah.

e. Anggota badan dan indra akan menjadi saksi bagi mereka kelak di
akhirat atas semua perbuatan yang dilakukan selama hidup di dunia.

f. Pahala yang adil akan diberikan pada saat hari kebangkitan kepada
mereka yang beramal buruk.

3Tbid, 116.
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g. Menuduh istri-istri Nabi itu berarti menyakiti nabi dan menjadi
musuh agamanya sendiri.

h. Sayyidah ‘Aisyah terbebaskan dari fitnah orang-orang yang
menyebarkan berita bohong (hadith al-1tki)

i. Rumah kenabian merupakan rumah yang suci dan terjaga, maka
mustahil sekali didalamnya akan tercium bau zina dan kemaksiatan.

j-  Sunnah ilahi menetapkan imbalan sesuai dengan kadar perilaku
seseorang, maka wanita yang jahat untuk pria yang jahat begitu juga
sebaliknya.

Dampak Hadith al-Ifki Dalam Tafsir Ibnu Katsir (Tafsir QS. An-Nur Ayat
23-25)

Ayat tersebut adalah ancaman Allah yang diberikan kepada seseorang
yang menuduh wanita tidak bersalah yang sedang dalam keadaan lengah
berbuat zina. Penyebutan mayoritas mu’minat maka Sayyidih Aisyah
merupakan termasuk kedalam pengertian ini secara prioritas melebihi dari
semua wanita yang tidak bersalah atau baik-baik. Terlebih Aisyah
merupakan penyebab sebagai turunnya ayat tersebut.*

Kesepakatan ulama’ dalam memutuskan hukum kepada seseorag yang
menuduh/mencaci Ummahatul Mukminin setelah turunnya al-Qur’an yang
membersihkan tuduhannya maka orang tersebut dihukumi kafir karena
dianggap menentang al-Qur’an. Akan tetapi terdapat perbedaan pendapat,
menurut yang paling benar (sahih) mereka menghukumi sama seperti
pendapat Siti ‘Aisyah hanya Allah lah yang mengetahui.

Menurut hadis yang diriwayatkan Ibnu Abbas mubhamah, menjelaskan
pegertian umum tentang pengharaman menuduh zina kepada setiap wanita
baik-baik, dan pelakunya dilaknat oleh Allah didunia sampai diakhirat. Hal
ini dikatakan sama oleh Abdul Rahman ibn Zaid ibn Salam, bahwa peristiwa
ini dinisbatkan kepada Siti ‘Aisyah dan orang-orang yang menuduh zina
kepada orang-orang dimasa sekarang, maka bagi mereka ancaman yang
disebutkan oleh Allah dalam al-Qur’an, maka kejadian Siti ‘Aisyah saat itu
merupakan contoh teladan dalam masalah ini.

4 ‘Imgdudd_in Abu al-Farida’ Ismail ibn ‘Amr ibn Katsir ibn Zara al-Bushra Ad-Dimasyqi,
Tafsir al-Qur’an al-Karim Ibnu Katsir. ... Jilid 6, 331.
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Ibnu Jarir memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini
memberikan pengertian yang umum, dan menurutnya pendapat ini adalah
yang benar.

Beberapa pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini menunjukkan arti
umum diperkuat dengan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Hatim:

Ol s ge Bla- L35 3 st e A ae g R uks
PN T O RN TR e S IOV IR IR S COLE S
B0 06 e5h Us o Jols b s ol e g 6 dag
o JU 8T e 18T (b N e G 0 ol Al
"ol oM ezl SB35 (st sy 153

“Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibnu Abdur Rahman (anak
lelaki saudara Wahb), telah menceritakan kepadaku pamanku, telah
menceritakan kepada kami Sulaiman ibnu Bilal, dari Saur ibnu Zaid,
dari Abul Gais, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW. pernah
bersabda: "Jauhilah tujuh macam dosa yang membinasakan.” Ketika
ditanyakan, "Apa sajakah itu, wahai Rasulullah? Rasulullah SAW.
bersabda, "Mempersekutukan Allah, melakukan sihir, membunuh jiwa
yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan alasan yang hak, memakan

riba, memakan harta anak yatim, lari dari medan perang, dan menuduh
berzina wanita-wanita yang baik-baik, yang lalai lagi beriman."

Hadith al-Ifki Menurut Pandangan Sufi
BXURCOLI OGN OxC LA Lo F o O&-@08% 060
IRATE JH b kb o BKURDINEH e o oo
FANEZ#HOEO JIK 2R gm | S IRGENT 0 JORRVCPZRaR
O€EQ¥LINKo KO+ DM0O P Wa I N2OOAADNE

WAL o 44X BM@e o NI VO &3oie0
* P o R Aroeedlr0 @0  HOEC COMWwa S ¢0
o 2N UL SO TR J474ui 6% Jm! AHAEOREH N

SO0 @m0 §IINE 2AECGH.E 07 R
4% @l 760K0 AFa 5  OILGNED weO
 SHORESN AAON BN + # o - €O VAL 0 44600

Pn g YR AG W e BI-AAWSTIPLD D060 e @]
yjm 8] 0. O0RD>00We 30 SHACGNE
O 730 >0 w3 OZHIOND BX-FUD = RO

¢xvQEOBOROM W ¢
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah Syaitan. Barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan,
maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang
keji dan dan yang mungkar.sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan
Rahmatnya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu
bersih (dari erbuatan-perbuatan keji dan mungkar)selama-lamanya,
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendakinya.Dan Allah maha
mendengar lagi maha mengetahui, dan janganlah orang-orang yang
mempunyai kelebihan dan kelapangan diantara kamu bersumpah bahwa
mereka tidak akan memberi bantuan kepada kaum kerabatnya. Orang-
orang miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah,
hendaklah mereka memaafkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak
tidak ingin Allah mengampunimu? Dan Allah maha pengampun lagi
maha penyayang.”

Tafsir sufistik Ibnu Ajibah menjelaskan pada ayat di atas secara global

menjelaskan tentang akhlak orang mukmin ketika mendengar Hadith al-Ifki
atau berita bohong yang disebarkan oleh orang munafik, selain itu sebagai
mukmin mempunyai kewajiban berakhlak luhur seperti apa yang telah
disebutkan pada ayat tersebut. Kemudian di dalam Tafsir Munir karya
Wahbah Zuhaili mencantumkan dua ayat tersebut sekaligus 10 ayat
sebelumnya. Yang disebutkan dalam judul Qisah al-Ifki(cerita berita bohong
yang dikhususkan kepada Siti ‘ Aisyah)®

Menurut Ibnu Ajibah ayat-ayat 7fki memberikan kesan proses

membersihkan jiwa:

1. Seorang salik (orang yang berproses untuk memurnikan jiwa)
hendaknya tidak menempuh jalan yang di gunakan setan. Seperti
menyombongkan diri, Aubbu al-dunya (terlalu berlebihan dalam
mendapatkan harta dunia), maka hal-hal tersebut tidak hanya
merusak jiwa akan tetapi juga merusak sosial, larangan tersebut
ditegaskan dalam redaksi ayat (Uasdll &lsha aiy (5 ayat tersebut
berfaidah rakrir (kepastian) dan mubalaghoh (memperkuat).

SWahbah Zuhaili, A/-TafSir al-Munir Fi al-Aqidah wa al-Syariyah wa al-Manhaj (Damaskus:
Dar al-Fikr, 2009), 171-177.
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Larangan tersebut dikarenakan setan selalu mengerjakan perbutan
yang tercela seperti kikir dan suka pada dunia, dan sifat pemarah.
Kesucian jiwa tidak hanya ditempuh dengan pendekaan hubungan
kepada Allah tapi juga bisa dilihat dari jalinan hubungan kepada
makhluk hidup, kita dapat melihat bagaimana Ibn ‘Ajibah
menafsirkan kata a/-Fahsha dengan contoh kikir.

2. Tawadlu’ dan tidak sombong, pemahaman kedua ini bisa dilihat dari
hakikat seorang Salik yang tidak mungkin terlepas dari perlindungan,
hidayah dan rahmat dari Allah. Sifat yang harus dimiliki dalam poin
ini ialah penghambaan yang serius, juga tidak ‘yjub (merasa dirinya
paling baik).

3. Seseorang tidak boleh berjanji akan mengabaikan kerabat meskipun
telah berbuat dzolim kepada keluarga kita.

4. Memaafkan dan berlapang dada.

Dua point terakhir termaktub dalam al Qur’an surat An-Nur ayat 22,
ketika Abu Bakar tau bahwa kerabatnya yang bernama Mistah ikut serta
berperan dalam penyebaran berita bohong (Hadith al-Ifki) yang menimpa
pada Siti ‘Aisyah. Turunnya ayat itu memberikan teguran bahwa sifat yang
lebih baik kepada orang yang telah dzalim yaitu memaafkan dan berlapang
dada.®

Implikasi Hadith al-Itki Dalam Tafsir Rawa’iu al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-
Ahkam Min al-Qur’an
1. Implikasi hukum penafsiran Hadith al-Ifki dalam QS. An-Nur ayat
22-267
Adapun implikasi hukum dalam QS. An-Nur ayat 22-26 adalah:
a. Seseorang yang beramal Saleh kemudian berbuat dosa amalnya
tetap diterima selama ia mau bertaubat.
b. Memaafkan seseorang yang bersalah sangat dianjurkan bahkan
hukumnya sunnah, hanya saja tidak sampai wajib.

®Tafsir Sufistik Ibnu Ajibah: Kesucian jiwa dalam Surat an-Nur ayat 21-22 , di acces 29 july

2021.
"Muhammad ‘Ali al-Sabuny, Taf$ir Rawa’iu al-Bayan......... 105.
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c. Wajib membayar kafarat bagi seseorang yang melanggar
sumpahnya meskipun menggagalkan sumpah untuk tidak
berbuat baik pada seseorang.

d. Ketika bersumpah tidak akan melakukan kebaikan, wajib
membayar kafarat dan menggagalkan sumpahnya.

e. Menuduh Ummahati al-Mukminin tergolong murtad dan kafir.

f. Boleh melaknat seseorang yang kafir, akan tetapi tidak boleh
mendoakan kafir pada seseorang, dan barangsiapa menuduh
kufur maka dia tergolong kafir.

g. Ulama’ sepakat bahwa semua Ummahati al-Mukminin (istri-istri
Nabi) masuk surga.

2. Adab Dan Pendidikan

Dalam cerita Hadith al-Ifki disebutkan bahwa orang yang menyebarkan
berita bohong termasuk dari golongan dari kalian (orang-orang mukmin),
pertama kali orang yang menyebarkan berita bohong adalah Abdullah bin
Ubay bin Salul. dan dia adalam pemimpin dari golongan kaum munafik,
mereka (kaum munafik) mulai menghembuskan kebohongan-kebohongan
sehingga mempengaruhi kaum muslim sehingga mereka ikut
membicarakannya.

Kemudian dari kisah Hadith al-Itki, Allah memberikan pelajaran kepada
kaum munafik dan memberikan pelajaran, diantaranya:

a. Adab seorang mukmin harus senantiasa berprasangka baik kepada

sesama mukmin.

b. Allah memberikan kesempatan bertaubat kepada seorang hamba
yang berbuat dosa di dunia, sebelum mendapat siksa di akhirat.

c. Seandainya bukan karena belas kasih dari Allah maka mereka akan
mendapat siksa yang pedih, dan kesengsaraan di dunia sampai di
akhirat.

d. Allah melarang hambanya bersumpah tidak melakukan kebaikan
meskipun telah disakiti.

e. Janganlah seorang hamba menyebarkan perkataan yang belum tau
kebenarannya.

Secara jelas al-Qur’an memberi solusi bagi kaum muslim dalam
menanggapi suatu berita, diantaranya fabayyun (mencari bukti kebenaran).
Tabayyun merupakan prinsip seorang mukmin dan perintah wajib dari Allah
apabila seorang muslim mendapatkan suatu berita yang belum diketahui
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kebenarannya. Pengunaan kata tfabayyun berari menuntut pada kita untuk
waspada dalam mencari informasi kebenaran suatu berita, sampai benar-
benar jelas betul kebenaran informasi tersebut dan jangan tergesa-gesa.
Selain tabayyun usaha seseorang untuk mendapatkan kebenaran berita
di antaranya:®
1) Tawaquf ialah menahan diri untuk tidak senantiasa memercayai
berita atau menolak berita yang belum jelas kebenarannya.
2) Menghindarai majlis yang mempunyai indikasi penyebaran berita
bohong.
3) Tajannub al-Zan yakni menjauhi prasangka atau asumsi
4) Husnu al-Zan yakni berprasangka baik terhadap sesuatau yang terjadi
pada diri kita, baik datang dari Allah, manusia maupun diri sendiri.
3. Etika Sosial
Etika sosial mempunyai peranan yang sangat penting dalam
pembentukan karakter seseorang untuk memiliki kemuliaan Akhlak dengan
berpegang teguh pada ajaran dan syariat Islam, karena Islam mengajarkan
pada pemeluknya untuk berakhlak baik dan mulia, oleh karena itu Allah
menurunkan surat An-Nur yang di dalamnya memuat nasihat, teladan, dan
seruan supaya manusia mencapai derajat yang luhur dan memiliki Akhlak
dan etika sesuai al-Qur’an dan yang diridhai Allah.®
Di dalam kandungan surat An-Nur ayat 22-26 dalam Tafsir Rawa’iu al-
Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an, memberikan pelajaran
tentang pentingnya etika dalam sosial diantaranya:
a. Hendaknya seseorang harus selalu berbuat baik kepada sesamanya.
Dijelaskan:

oo ol ) g 1 e e s S g
“Bertakwalah di manapun kalian berada, dan ikutilah keburukan dengan

kebaikan. Niscaya ia akan menghapus keburukan tersebut. Dan
pergaulilah manusia dengan akhlak yang baik.”10

8 Jati Wahyuni, Nilai-Nilai Pendidiakan Dari Kisah Hadith al-Itki Dalam QS. An-Nur Ayat
11-20 Tentang Sikap Tabayun Dan Kehati-Hatian Menerima Berita Di Era Teknologi
Informasi, Jurnal Pendidiakan Islam Indonesia (Desember, 2010), Vol. 4, 71.

? Yamin Hasis, Implementasi Etika Sosial Dalam Surat An-Nur (Study Tafsir al-Munir
Karya Wahbah al-Zuhaili), (Tesis ini tidak diterbitkan, Jurusan Tafsir Hadis, Universitas

Islam Negri Raden Intan Lampung, 2017), 9.
"Muhammad ‘Ali al-Sabuny, Taf$ir Rawa’iu al-Bayan......... 94,
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b. Tidak Berburuk Sangka
Ditegaskan dalam Surat An-Najm ayat 28. Kemudian dalam Surat Al-

Hujurat ayat 12, Allah berfirman:
QRO B Yoo N $II0E DY ORG 6 €000 o ¢5 60
O ROSTE OIL A >wo S -+ RO $)ARD NE* =40
PG00 Ea 3 RTOE TR E ISR o0 OILA Do
63k MOX] A

“Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuanpun tentang itu.
Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan sedang
sesungguhnya persangkaan itu tiada berfaedah sedikitpun terhadap
kebenaran”

A o ik B 0 e S T 0 T
"Hai orang-orang yang beriman, jauhilah memperbanyak prasangka,
karena sebagian prasangka itu dosa."

Dalam hadits riwayat Imam Tirmidzi dari Abu Hurairah, Rasulullah
menegaskan:

Sodt DIST ol B Elally (ST
"Takutlah kalian berprasangka, karena ia merupakan sedusta-dusta
perkataan."

Dengan demikian jelas, prasangka merupakan perbuatan yang
berbanding lurus dengan 7ithm (dosa) dalam pandangan Allah dan akdhab al-
hadith (sedusta-dusta perkataan) dalam pandangan Rasulullah. Karenanya,
prasangka sedapat mungkin harus dihindari, dan hanya orang-orang beriman
yang bisa melakukannya.'

c. Agar Supaya Seseorang Harus Selalu Berbuat Baik.

Demi menjaga kekerabatan dan keutuhan keluarga, dengan
melapangkan dada memaafkan kesalah seseorang yang telah menyakiti dan
tidak membalas perbuatan mereka, dan tetap mau bersedekah kepada
keluarganya. Karena Allah tidak membatasi berbuat baik kepada siapapun.

Dalam tafsir Rawa’iu al-Bayan Fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an
menegaskan bahwa Allah memberi teguran kepada Abu Bakar karena

' Muhammad ‘Ali al-Sabuny, 7afsir Rawa’iu al-Bayan......... 94.
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bersumpah tidak akan bersedekah terhadap kerabatnya Mistah, karena
kekecewaan Abu Bakar karen Mistah ikut berperan dalam penyebaran
Hadith al-Ifki. Allah melarang hambanya yang berkecukupan atas rizki yang
telah Allah berikan dengan membatasi berbuat baik meskipun pada orang
yang telah berbuat dosa.'?

Diceritakan dari Mus’b ibn Sa’d ibn Abi Waqas bahwa ayahnya Sa’d
Radhiallahuanhu merasa punya kelebihan atau keutamaan dibandingkan
dengan para sahabat yang lain. Nabi Muhammad mengingatkan dalam suatu
hadis:

Rl (S0Ualsy V) 83855 Ogal fa
“Bukanlah kalian ditolong terhadap musuh-musuh kalian dan tidakkah

kalian diberi rizki melainkan Karen orang-orang lemah kalian?” (HR.
Bukhari no. 2896)

Memaaftkan orang yang berbuat buruk, memaafkan orang yang
menyakiti kita, orang yang tidak berbuat baik kepada kita, maka kita
berusaha untuk memaafkan mereka. Dari Abu Hurairah, ada seorang laki-
laki datang kepada Rasulullah, lalu ia berkata:'3

-
s z

V.@Jv.la-\jcé\dwjv.@_.ﬂ \j(dj&kﬂ.ﬁ”“l \/J.%JQCA&&)\J}//

& o Elae Jiz Vs %pxwu@wwusws B ele O5legs
dﬂ:d&éﬁ»zuﬁﬁ&j«.@k

“Wahai Rasulullah, sama memiliki kerabat, saya sambung tapi mereka
malah memutuskan, mereka berbuat buruk kepada saya tapi saya
berusaha untuk berbuat baik kepada mereka. Mereka berbuat jahil
kepada saya tapi saya sabar tidak ingin membalas dengan yang sama.
Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, ‘jika yang
kamu katakan itu benar, maka seakan-akan kamu menaburkan debu
panas ke wajahnya dan senantiasa Allah akan menolong kamu selama
kamu terus berbuat seperti itu”” (HR. Muslim)

Kesimpulan

"2 Ibid, 96.

3Abu Yahya Badrusalam “Raudhatul Uqala’ wa Nuzul al-Fudhala’ (Anjuran memaafkan
orang yang menykiti kita) . https://www.radiorodja.com/46755-hadits-tentang-memaafkan-
dan-anjuran-memaafkan-orang-yang-menyakiti-kita/[di acces 23 agustus,: 07.00]
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Dari uraian di atas penelitian ini menyimpuulkan sebagai berikut
pertama, bagaimana Hadith al-Ifki menurut para Mufassir. Kedua apa
Implikasi Hadith al-Ifki Menurut Muhammad ‘Ali al-Sabuny dalam Tafsir
Rawa’iu al-Bayan fi Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an. QS. An-Nur ayat
22-26. Adapun metode yang digunakan dalam Tafsir Rawa’iu al-Bayan fi
Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-Qur’an merupakan salah satu dari penafsiran
secara tematik, sehingga penulis berusaha memaparkan pendapat ‘Ali al-
Sabuny dalam menafsirkan Hadith al-Ifki, dengan cara memadukan pendapat
ulama’-ulama’ klasik, dan pemahaman makna secara detail.

Karna itu penulis tertarik memahami detail dari cerita Hadith al-Ifki
menurut Muhammad Ali al-Sabuny, dan untuk menambah wawasan penulis
memuat penafsiran Hadith al-Ifki dalam kontek tafsir klasik. Adapun
kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan adalah, Muhammad ‘Ali al-
Sabuny dalam menafsirkan Hadith al-Ifki, lebih fokus pada hikmah
kejadiannya bukan memaparkan dari kisah sejarah seperti yang dimuat
dalam kitab-kitab lain, karena dengan demikian al-Sabuni fokus dalam
penafsiran surat An-Nur ayat 22-26.
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